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Abstrak

Pada Provinsi Aceh, udang windu (Penaeus monodon)
merupakan salah satu komoditas utama para petani untuk
budidaya. Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat
menunjang perkembangan budidaya udang windu. Pakan yang
berkualitas adalah pakan yang mengandung nutrien penting
dalam jumlah yang cukup, salah satunya protein. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan komersil dengan
kadar protein yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
sintasan benur udang windu. Penelitian ini mengunakan metode
eksperimen dengan RAL yang terdiri 3 perlakuan dan 4 ulangan
yaitu P1 (penggunaan pakan protein 40%), P2 (penggunaan
pakan protein 35%), dan P3 (penggunaan pakan protein 26%).
Hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian pakan komersil
dengan kadar protein yang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan bobot mutlak dan rasio konversi pakan, tetapi
tidak berpengaruh bagi sintasan udang windu. Selanjutya
diperoleh kadar protein yang terbaik bagi pertumbuhan dan

Abstract

In Aceh Province, tiger prawns (Penaeus monodon) are one of the
main commodities of farmers for cultivation. Feed is one of the
factors that can support the development of tiger prawn culture.
The quality feed is feed that contains essential nutrients in
sufficient quantities, one of which is protein. This study aims to
determine the effect of commercial feed with different protein
content on the growth and survival of tiger prawn fry. This study
used a completely randomized design (CRD) method consisting of
3 treatments and 4 repetitions, namely P1 (using 40% protein
feed), P2 (using 35% protein feed), and P3 (using 26% protein
feed). The results showed that commercial feed with different
protein content had an effect on active weight growth and feed
conversion ratio, but had no effect on tiger prawn survival.
Furthermore, the best protein content for the growth and survival
of tiger prawn was obtained, namely 40%.

Keywords: commercial feed; growth; protein; survival rate; tiger

sintasan udang windu yaitu 40%. prawn.
Kata kunci: pakan komersil; pertumbuhan; protein; sintasan;
udang windu.
1. Introduction
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1.1. Latar belakang

Provinsi Aceh yang merupakan salah satu lokasi
produksi udang terbesar di Indonesia (Kementerian Kelautan
dan Perikanan, 2014). Udang Windu merupakan sebuah
komoditas unggul Indonesia dalam upaya penghasil devisa
negara dari ekspor non migas. Di Aceh Udang windu (Penaeus
monodon) juga merupakan salah satu komoditas utama para
petani untuk budidaya. Salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi kualitas udang windu adalah pakan. Pakan
merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang
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perkembangan budidaya udang windu. Pakan yang sesuai
dengan tingkat kebutuhan nutrisi dapat mendukung
pertumbuhan optimum udang (Widyantoko et al., 2015).
Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mengandung
nutrien penting dalam jumlah yang cukup, salah satunya
protein (Febri et al., 2021).

Pakan udang windu yang baik harus mengandung
setidaknya 30-55% protein. Kandungan protein harus lebih
dominan daripada kandungan nutrisi lainnya. Udang windu
membutuhkan protein sebagai sumber energi utama karena
protein lebih mudah dicerna dibanding karbohidrat. Jumlah
karbohidrat yang dibutuhkan dalam pakan udang windu relatif
sedikit, yaitu sekitar 20% (Ashokkumar et al, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian Lante et al., (2015), pakan
berprotein 40% menghasilkan rasio efisieinsi protein dan
sintasan udang windu tertinggi dibandingkan dengan pakan
berprotein 30% dan 50%. Berdasarkan uraian tersebut
sehingga dilakukan penelitian tentang penggunaan beberapa
jenis pakan komersil dengan kadar protein yang berbeda untuk
melihat laju pertumbuhan dan sintasan benur udang windu
(Penaeus monodon).

1.2. Tujuan dan manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
perbedaan jenis pakan komersial yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan sintasan benur udang windu, serta
memperoleh kandungan protein pakan komersil yang paling
sesuai bagi pertumbuhan dan sintasan benur udang windu.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi bagi
mahasiswa, para pembudidaya terkait kadar protein pakan
komersil terbaik yang tersedia dipasaran untuk sintasan dan
pertumbuhan benur udang windu.

2. Materials and Methods
2.1 Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari, bertempat
di Green House Fakultas Pertanian Universitas Samudra.

2.2. Bahan dan alat penelitian

Bahan penelitian yang dingunakan dalam penelitian ini
yaitu benur udang windu (PL 15) yang berasal dari Kuala
Langsa Kota Langsa, pakan pelet. Sedangkan alat yang
dingunakan adalah akuarium, aerator, selang untuk
penyiponan, refractometer, pH meter, termometer digital,
kamera, DO meter, timbangan digital, buku tulis dan
kebutuhan lainnya.

2.3. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan Racangan Acak Lengkap (RAL) 3 perlakuan dan 4
ulangan yaitu sebagai berikut:
Pakan A: Penggunaan pakan (Protein 40%)
Pakan B: Penggunaan pakan (Protein 35 %)
Pakan C: Penggunaan pakan (Protein 26%)

2.4. Prosedur penelitian
2.4.1. Persiapan wadah penelitian

Sebelum melakukan penelitian maka terlebih dahulu
akan dilakukan persiapan wadah penelitian. Wadah penelitian
dan perlengkapan aerasi dicuci bersih kemudian dikeringkan.
Kemudian wadah diisi menggunakan air laut dengan volume air
7 liter/wadah. Sumber air laut diambil pada perairan Kuala
Langsa Kota Langsa yang memiliki kadar salinitas 27-28ppt.
salinitas tersebut sangat sesuai bagi benur udang windu.

2.4.2. Persiapan biota uji

Benur udang windu diperoleh dari pembudidaya di
Desa Sungai Raya, Aceh Timur. Larva udang windu yang
digunakan adalah berukuran PL 15 dengan kriteria sehat serta
bergerak aktif. Jumlah udang windu yang digunakan sebanyak
180 ekor, dengan jumlah padat tebar 15 ekor perwadah.

2.4.3. Adaptasilarva udang windu

Sebelum larva udang windu diberikan perlakuan
terlebih dahulu akan dilakukan diaklimitasi selama 5 hari
dengan menggunakan bak fiber berukuran 100cm x 60cm x
40cm. Setelah masa adaptasi larva udang windu selesai maka
diberikan perlakuan dengan waktu pemeliharaan selama 40
hari.

2.4.4. Pemberian pakan

Larva udang windu yang dipelihara selama 40 hari akan
diberi makan dalam satu hari sebanyak 3 kali yaitu pada pukul
(08.00, 12.00, 17.00 WIB). Pemberian pakan akan dilakukan
menggunakan metode atlibitum (sekenyang-kenyangnya).

2.4.5. Penggantian Air

Penggantian air dilakukan sebanyak 20-30 % dari
volume awal setiap dua hari sekali untuk menjaga kualitas air
media pemeliharaan. Penyiponan dilakukan 2 hari sekali untuk
menjaga agar kualitas air tetap pada kondisi normal dari
pengaruh hasil penguraian sisa pakan dan kotoran pada wadah
penelitian.

2.5. Pengumpulan Data
2.51. Sintasan

Sintasan adalah tingkat suatu populasi untuk bertahan
hidup dalam jangka waktu tertentu. Sintasan dapat dihitung
menggunakan rumus (Syahfrizal et al, 2021):

SR = Nt/No x 100
Keterangan:
SR =Sintasan (%)
Nt  =Jumlah Udang pada akhir penelitian (ekor)
No =Jumlah udang pada awal penelitian (ekor)

2.5.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM)

Laju pertumbuhan udang dihitung berdasarkan
pertumbuhan panjang dan bobot udang menggunakan rumus
((Syahfrizal et al, 2021):

PBM =:

_Wt-wo
t

Keterangan:

PBM = Pertumbunan Bobot Mutlak (g)

Wt = Bobot udang pada akhir penelitian (g)
Wo =Bobot udang pada awal penelitian (g)
t  =Lama penelitian (hari)

2.5.3. Rasio Konversi Pakan (RKP)

Rasio konversi pakan yaitu efesiensi pakan yang
digunakan untuk menaikkan setiap gram bobot ikan sebagai
pengaruh pemberian pakan dihitung dengan rumus (Febri et
al., 2020):

RKP = (Bt-BO)/F
Keterangan:
RKP = Rasio konversi pakan
Bt = Biomassa udang pada akhir penelitian (g)
BO =Biomassa udang pada awal penelitian (g)
F  =Jumlah pakan yang diberikan (g)
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2.5.4. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang akan diamati meliputi,
suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut. pH dan oksigen terlarut
dihitung setiap 10 hari sekali sedangkan suhu dan salinitas
dihitung setiap hari.

2.6. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis ragam dengan
menggunakan ANOVA agar mengetahui pengaruh perlakuan
yang diberikan. Untuk menentukan perbedaan antar perlakuan
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata atau berbeda
sangat nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan.

3. Result and Discussion
3.1 Sintasan

Berdasarkan hasil uji Anova didapatkan bahwa nilai
Fnit<Fos, maka disimpulkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap sintasan udang windu (Gambar 1).

80 77
75

N

60

Jumlah (Ekor)

Pakan A (40%) Pakan B (35%)

Perlakuan

Pakan C (26%)

Gambar 1. Sintasan benur udang windu

Gambar 1, menunjukkan bahwa tingkat sintasan benur
udang windu (penaeus monodon) pada pakan A sebesar 77%,
pada pakan B sebesar 68% dan pakan C sebesar 75%. Tingginya
tingkat sintasan pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian pakan komersial dengan protein yang
berbeda tidak mengganggu kondisi udang windu (Penaeus
monodon) saat dipelihara sehingga tidak mempengaruhi nilai
sintasannya. Tingkat sintasan yang diperoleh dalam penelitian
ini lebih tinggi dari penelitian yang dilakukan Lante et al.,
(2015), dengan pemberian pakan dengan kadar protein 40%,
pada pemeliharaan udang windu secara transveksi
menghasilkan sintasan udang yang relatif rendah yaitu sebesar
49%. Pada penelitian ini tingginya sintasan yang diperoleh
udang pada setiap perlakuan selama pemeliharaan terjadi
karna kandungan pakan yang diberikan pada udang sesuai
dengan kadar nutrisi yang optimal bagi pertumbuhan dan
sintasan udang (Ashokkumar et al, 2011).

3.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM)

Pertumbuhan bobot mutlak udang windu (Penaeus
monodon), selama 40 hari pemeliharaan mengalami
peningkatan dari awal sampai akhir penelitian. Dari hasil uji
Anova diperoleh bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bobot mutlak benur udang windu
(Penaeus monodon), selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1
Pertumbuhan bobot mutlak udang windu

Tabel 1, terlihat bahwa pakan A berbeda nyata (p<0,05)
terhadap pakan B dan pakan C tidak berbeda nyata (p>0,05)
terhadap pakan A dan pakan B. Pertumbuhan bobot mutlak
udang windu tertinggi adalah pada pakan A (0,15/hari), dengan
kadar protein pakan 40%, selanjutnya pada pakan C dengan
kadar protein 26% yaitu sebesar (0,14%/hari), dan terendah
pada pakan B dengan kadar protein 35% sebesar (0,10%/hari).

Salah satu faktor yang mendukung tingginya
pertumbuhan bobot mutlak pada udang adalah pakan. Pada
penelitian ini dapat diketahui bahwa pemberian pakan pada
setiap perlakuan dikomsumsi dengan cukup baik oleh udang
pada setiap perlakuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
bobot udang. Menurut Ilham et al., (2017), bahwa pakan
berfungsi sebagai nutrisi dan energi untuk mempertahankan
hidup, membangun tubuh dan untuk proses
perkembangannya. Selain itu pakan yang dibutuhkan oleh
udang windu harus sesuai dengan lebar mulut post larva udang
tersebut. llham et al.,, (2017), pakan komersial dapat
memberikan gizi secara lengkap sesuai kebutuhan dan
perkembangan, ini disebabkan ukuran yang relatif kecil, dan
mudah dicerna sesuai dengan lebar bukaan mulut post larva
udang windu.

3.3. Rasio Konversi Pakan (RKP)

Dari hasil uji Anova didapatkan bahwa nilai Fhi>Fos,
maka disimpulkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap rasio konversi pakan benur udang windu (Penaeus
monodon), selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan seperti
pada Tabel 2.

Tabel 2
Rasio Konversi Pakan Benur Udang Windu

Perlakuan Rasio Konversi Pakan (%)
P1 (40%) 1,05+3.11%
P2 (35%) 1,24+1.47°
P3 (26%) 1,1241.29°

Perlakuan Bobot awal Bobot akhir Bobot mutklak
Pakan 1 (40%) 0,050,002 0,19+0,03 0,15+0,03°
Pakan 2 (35%) 0,040,004 0,140,006 0,10+0,004°
Pakan 3 (26%) 0,060,002 0,18+0,01 0,14+0,01%°

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan yang
berbeda nyata (P<0,05), dibuktikan dengan uji Duncan dengan taraf
kepercayaan 95%.

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan yang
berbeda nyata (P<0,05), dibuktikan dengan uji Duncan dengan taraf
kepercayaan 95%.

Tabel 2, rasio konversi pakan terbaik diperoleh pada
Pakan A sebesar 1,05, sedangkan terendah pada pakan B
sebesar 1.24. Pakan A dan pakan C mempunyai nilai konversi
pakan yang paling kecil, artinya bahwa pemanfaatan pakan
untuk pertumbuhan udang cukup efesien. Pada udang windu,
nilai FCR yang ideal berkisar antara 1,1-1,2. Semakin kecil nilai
FCR yang didapatkan, semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh para petani tambak (Hidayat et al, 2014).

Baiknya konversi pakan untuk pakan A dan pakan C
terjadi karena banyaknya pakan yang dikomsumsi oleh udang
lalu diubah menjadi biomassa, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemberian pakan dengan kadar protein yang berbeda
harus tetap didukung oleh komposisi lain dari pakan yang
dibutuhkan udang untuk pertumbuhannya, seperti lemak,
vitamin, serat dan lain-lain (Febri et al, 2022) agar tetap
menjaga efesiensi pakan yang optimal bagi pertumbuhan
udang. Selanjutnya Ridlo (2013), yang menyatakan semakin
tinggi FCR, berarti semakin banyak pakan yang tidak diubah
menjadi biomassa udang.

3.4. Kualitas Parameter Perairan

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan selama pemeliharaan berlangsung karena
kualitas air mempengaruhi daur hidup organisme dan
merupakan faktor pembatas penyebaran suatu spesies (Sihite
et al., 2023). Pengukuran kualitas air selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3
Parameter kualitas air

Perlakuan Parameter

Salinitas (ppt) DO (mg/L) Suhu (°C) pH
P1 (40%) 28 6 30,4 7,5
P2 (35%) 29 6 30,5 7,6
P3 (26%) 29 5,9 30,2 7,7

Salinitas air selama pemeliharaan post larva udang
windu PL 15 pada semua perlakuan selama penelitian berkisar
antara 28-29 ppt dimana dalam batas toleransi kisaran
optimum bagi udang. Hal ini sependapat dengan pernyataan
Usman dan Rochmady (2017), kisaran optimum salinitas bagi
udang windu pasca larva adalah 24-34 ppt. Selama penelitian
untuk tetap menjaga salinitas air pada udang tetap stabil
(optimum) dilakukan pengecekan kadar salinitas dimana
pengecekan dilakukan setiap hari selama 30 hari penelitian.

Nilai suhu yang didapatkan dalam penelitian sesuai
dengan kadar optimum parameter perairan untuk udang pada
setiap perlakuan selama penelitian yang dilakukan dengan
pengecekan kadar suhu dengan menggunakan termometer
pengecekan suhu dijaga agar suhu tetap terjaga pada kadar
yang optimum bagi udang yang dilakukan 3 kali dalam 1 hari
selama 30 hari penelitian. Suhu merupakan variabel kualitas air
yang sangat penting yang dapat mempengaruhi variabel
kualitas air lainnya, produktivitas akuatik dan spesies budidaya
(Farida et al., 2019).

Secara umum laju pertumbuhan akan meningkat
seiring dengan kenaikan suhu pada batas tertentu yang dapat
menekan kehidupan udang bahkan dapat menyebabkan
kematian. Daya kelarutan oksigen air akan semakin rendah jika
suhu air semakin meningkat dan sebaliknya tingkat konsumsi
oksigen akan semakin tinggi. Hal ini dapat menyebabkan
tingkat  oksigen terlarut berkurang sehingga dapat
mempengaruhi kehidupan udang windu. Siegers et al., (2019)
menyatakan perairan yang diperuntukkan bagi kepentingan
perairan sebaiknya memiliki kandungan oksigen tidak kurang
dari 5mg/I.

Oksigen terlarut merupakan parameter kualitas air
yang berperan langsung untuk menunjang kehidupan dan
pertumbuhan yang optimal bagi biota air khususnya pada
udang. Dalam penelitian ini untuk menjaga kadar oksigen
terlarut selama proses pemeliharaan maka diberikan aerasi
pada setiap perlakuan pengukuran oksigen terlarut selama
penelitian dilakukan setiap 10 hari sekali. Hasil menunjukkan
kisaran oksigen terlarut selama proses penelitian berkisar
antara 6 ppm dimana selama pemeliharaan oksigen terlarut
masih berada pada kisaran optimum bagi udang (Gustrifandi,
2011), kadar optimum oksigen terlarut yang dibutuhkan udang
windu pasca larva berkisar antara 5-7 ppm.

Hasil pengamatan derajat keasaman (pH) selama
proses pemeliharaan berlangsung berkisar antara 7,5-7,7.
Selama dilakukan pemeliharan untuk tetap menjaga pH air
tetap pada kisaran optimum bagi udang dilakukan penggantian
air yang dilakukan setiap sekali sehari setelah pemberian
pakan, air yang diganti hanya 20-30% dari volume wadah untuk
menjaga udang supaya tidak mengalami stres. Hasil
pengamatan ini menunjukkan bahwa pH air selama proses
pemeliharaan berada pada kisaran optimum bagi larva udang
windu yaitu, 7,5-8,5 (Djunaedi et al., 2016).

Kualitas air yang baik akan menyebabkan proses
fisiologi dalam tubuh biota berjalan dengan baik, sehingga
mendukung pertumbuhan dan tingkat sintasan (Simamora et
al, 2021). Pada penelitian ini, untuk menjaga kualitas air yang
baik pada udang selama penelitian dilakukan proses
penggantian air dan penyiponan yang dilakukan tiga kali sehari

setelah pemberian pakan. Saat dilakukan pengamatan pada
setiap perlakuan adanya dijumpai udang yang melakukan
gerakan meloncat-loncat di permukan wadah pemeliharan
untuk melakukan molting, diketahui molting merupakan
proses yang dilakukan udang untuk dapat meningkatkan
volume untuk dapat tumbuh lebih mudah dengan cara
mengganti  kulitnya. Menurut Hidayat et al. (2014),
menjelaskan bahwa molting pada udang ditandai dengan
seringnya udang meloncat-loncat bertujuan untuk membantu
udang melonggarkan kulit luar dari tubuhnya.

4. Conclusion

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pengaruh pemberian pakan komersial dengan kadar
protein yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bobot mutlak dan rasio konversi pakan tetapi
tidak berpengaruh terhadap sintasan udang windu.
Selanjutnya diperoleh kadar protein yang terbaik bagi sintasan
dan pertumbuhan udang windu yaitu pada pakan A dengan
kadar protein 40%.
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